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ABSTRACT

Prices instabilities in food commodities are able to generate uncertainty for farmers as well as having a
potential negatively impact on level of farmer household. On the other hand, agriculture sector in the
Province of East Java has enormous contribution on East Java economic. This paper is made to estimate
future condition in regard to farmer exchange values, aggregate food price, and inflation as well as
analyzing the response of farmer welfare through farmer exchange values (NTP) to prices shock in all of
food commodity prices such as rice price, chicken meat price, beef price, red union price, garlic price,
cayenne pepper price, cooking oil price, sugar price and eggs price. Research method used in this paper
employ analysis the Impulse Response Function (IRF) and the dynamic forecasting in Bayesian Vector
Autoregressive (BVAR) model by utilizing time series secondary data on Mei, 2017 until on December,
2023. Result this paper shows that variety of response of farmer exchange values to each of specifically
food prices shock to identify kind of food commodity prices that strong responded by farmer exchange
values. On the other side, result of forecasting estimation shows that farmer welfare level and aggregate
food prices in several further months tend to experience reducing amidst prediction of inflation that is still
stable. This paper generates several recommendations that can be referenced as considering to arrange
policies in maintaining food commodity price stabilities and inflation to support increasing farmer welfares
in the Province of East Java.

Keywords: Food prices, inflation, farmer welfares, Province of East Java.

ABSTRAK

Ketidakstabilan harga pada komoditas pangan dapat menimbulkan ketidakpastian pada petani serta
berpotensi berdampak negatif pada tingkat kesejahteraan rumah tangga petani, di lain sisi sektor pertanian
di Provinsi Jawa Timur merupakan sektor yang berkontribusi besar terhadap perekonomian Jawa Timur.
Artikel ini dibuat untuk melakukan estimasi kondisi masa depan terkait nilai tukar petani, harga pangan
agregat, dan tingkat inflasi serta menganalisa respon kesejahteraan petani melalui nilai tukar petani (NTP)
pada gejolak harga di semua harga-harga komoditas pangan seperti, harga beras, harga daging ayamn,
harga daging sapi, harga bawang merah, harga bawang putih, harga cabe rawit, harga minyak goreng,
harga gula dan harga telor. Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini menggunakan analisa
Impulse Response Function dan Dynamic Forecasting pada metode model Bayesian Vector Autoregressive
(BVAR) dengan menggunakan data sekunder time series dari periode bulan Mei 2017 hingga bulan
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Desember 2023. Hasil variasi respon nilai tukar petani pada setiap gejolak harga pangan secara spesifik
untuk mempermudah dalam mengidentifikasi jenis harga komoditas pangan yang direspon kuat oleh nilai
tukar petani. Di samping itu, hasil proyeksi tingkat kesejahteraan petani dan harga pangan agregat dalam
beberapa bulan ke depan cenderung mengalami penurunan di tengah proyeksi tingkat inflasi yang masih
stabil. Penelitian ini menghasilkan beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan
untuk menyusun kebijakan dalam menjaga stabilitas harga komoditas pangan dan tingkat inflasi dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan petani di Provinsi Jawa Timur.

Kata Kunci: Harga pangan, Inflasi, kesejahteraan petani, Provinsi Jawa Timur.

|. PENDAHULUAN

Jawa Timur memegang peran strategis
dalam mendukung ketahanan pangan dan
stabilitas harga di Indonesia. Dengan wilayah
yang luas, mayoritas  penduduknya
mengandalkan sektor pertanian sebagai
sumber utama mata pencaharian. Berdasarkan
Sensus Pertanian yang dilakukan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023, jumlah
rumah tangga yang bergerak di sektor
pertanian di Jawa Timur mencapai 5.372.003,
dengan 971.102 pekerja usia produktif yang
terlibat di bidang ini. Jumlah ini menjadikan
Jawa Timur sebagai provinsi dengan populasi
pekerja usia produktif terbesar di sektor
pertanian dibandingkan provinsi lain di
Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2024). Data
ini menegaskan pentingnya sektor pertanian
bagi penghidupan masyarakat di Jawa Timur.

Petani di Jawa Timur memiliki kontribusi
krusial dalam menjaga ketahanan pangan
regional dan nasional. Namun demikian,
mereka dihadapkan pada berbagai tantangan,
baik domestik maupun global, seperti
fluktuasi harga pangan, inflasi yang tidak
terkendali, perubahan iklim ekstrem, serangan
hama dan penyakit tanaman, serta dampak
kebijakan perdagangan dan kondisi ekonomi
global. Semua faktor ini memengaruhi
stabilitas harga pangan dan tingkat inflasi
secara signifikan (Mankiw, 2020).

Fluktuasi harga pangan tidak hanya
berdampak pada konsumen, tetapi juga
memengaruhi petani sebagai produsen. Di
satu sisi, kenaikan harga pangan dapat
meningkatkan pendapatan petani, tetapi di sisi
lain, ketidakstabilan harga menciptakan
ketidakpastian yang sering kali membuat
petani enggan menanam tanaman tertentu
karena potensi risiko finansial yang dihadapi
(Turkmen-Ceylan et al., 2025). Fenomena ini
dapat dianalisis melalui konsep elastisitas

harga, yang mencerminkan sensitivitas
perubahan kuantitas yang diminta atau
ditawarkan terhadap perubahan harga.
Elastisitas permintaan yang rendah cenderung
meningkatkan pendapatan petani melalui
harga kebutuhan pokok yang lebih tinggi,
sementara elastisitas yang tinggi dapat
menyebabkan penurunan permintaan secara

drastis, sehingga ~membatasi  peluang
peningkatan pendapatan petani (Mustafa et
al., 2024).

Fluktuasi harga pangan berpotensi

mendorong peningkatan tingkat inflasi dan
menciptakan spillover effect, yaitu dampak
menular yang memengaruhi kenaikan harga
barang lain akibat meningkatnya biaya
produksi  (Arkornsakul et al., 2024).
Berdasarkan laporan Food and Agriculture
Organization (FAQO) tahun 2011, gejolak
harga pangan merupakan salah satu faktor
utama penyebab inflasi, khususnya di negara-
negara berkembang, di mana pengeluaran
rumah tangga untuk kebutuhan makanan
memiliki porsi yang signifikan (Makbul et al.,
2020). Dampak dari kenaikan harga pangan
ini paling dirasakan oleh rumah tangga
berpendapatan menengah ke bawah, yang
menghadapi penurunan daya beli konsumen.
Kondisi ini pada akhirnya dapat berkontribusi
terhadap ketidakpastian ekonomi yang lebih
luas(Luwedde & Nakazi, 2024).
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Gambar 1. Tingkat Nilai Tukar Petani (NTP) di Jawa
Timur Tahun 2017 hingga 2023
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024
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Dalam kurun waktu tujuh tahun terakhir,
yaitu dari tahun 2017 hingga 2023, nilai tukar
petani di Jawa Timur menunjukkan pola yang
menyerupai kurva-U. Berdasarkan Gambar 1,
tren nilai tukar petani di Jawa Timur pada
periode tersebut menunjukkan peningkatan
indeks dari 104 menjadi 106 pada tahun 2017
hingga 2018. Namun, indeks ini mengalami
penurunan signifikan dari tahun 2018 hingga
mencapai angka sekitar 100 pada tahun 2021.
Selanjutnya, dari tahun 2021 hingga 2023,
terjadi peningkatan tajam pada nilai tukar
petani. Kendati demikian, nilai tukar petani
yang tinggi secara nominal tidak selalu
mencerminkan kesejahteraan petani secara
riil, terutama dalam konteks gejolak harga
pangan dan tingkat inflasi. Penelitian oleh
Chadwick (2023) menunjukkan bahwa di
Turki, kenaikan harga bahan pangan memang
memperkuat nilai tukar petani secara nominal,
tetapi ketika diperhitungkan dalam konteks
inflasi dan biaya hidup, peningkatan tersebut
tidak otomatis berdampak positif pada
kesejahteraan petani. Dengan kata lain, harga
output yang lebih tinggi seringkali diimbangi
oleh kenaikan tajam dalam biaya input dan
kebutuhan  pokok  lainnya,  sehingga
pendapatan riil tetap stagnan atau bahkan
menurun. Oleh karena itu, diperlukan analisis
lebih mendalam untuk memahami hubungan
antara harga pangan, inflasi, dan nilai tukar
petani guna memperoleh gambaran yang lebih
akurat mengenai kesejahteraan petani.

Menurut Nasution et al (2022) nilai tukar
petani (NTP) mencerminkan kemampuan
petani dalam memenuhi kebutuhan konsumsi
melalui pendapatan dari penjualan barang dan
jasa yang dihasilkan. Nilai tukar petani yang
tinggi menunjukkan kesejahteraan petani
yang baik, di mana pendapatan petani yang
lebih tinggi terhadap kebutuhan konsumsi
umumnya disertai dengan peningkatan NTP
(Fahlevi, 2024). Saridewi (2021) juga
mengidentifikasi bahwa inflasi memiliki
pengaruh positif terhadap nilai tukar petani.

Pratomo et al (2023) mengidentifikasi
adanya anomali, di mana tingginya harga
pangan di pasar tidak selalu memberikan
keuntungan kepada petani. Sementara itu,
Rahman et al (2023) mengungkapkan bahwa
kenaikan harga pangan di Indonesia

menurunkan kesejahteraan rumah tangga,
baik petani maupun non-petani. Temuan di
negara lain, seperti di Nigeria, menunjukkan
dampak yang beragam dari kenaikan harga
pangan terhadap kesejahteraan  petani
(Adekunle et al., 2020).

Penelitian sebelumnya telah mengkaji
keterkaitan harga pangan, inflasi, dan
kesejahteraan petani menggunakan berbagai
metode dan menghasilkan temuan yang
beragam. Shobur et al (2025) meneliti dampak
volatilitas harga terhadap petani di Jawa
Timur serta strategi optimalisasi impor.
Dengan menggunakan Causal Loop Diagram
(CLD) dan simulasi dinamis pada tiga
skenario kebijakan impor (0.2, 0.5, 0.8),
ditemukan bahwa kebijakan impor rendah
(0.2) mendukung  produksi  domestik,
menstabilkan harga, dan meningkatkan
kesejahteraan petani. Sebaliknya, skenario
impor tinggi (0.8) menunjukkan
ketergantungan besar terhadap impor,
penurunan produksi lokal, dan paparan
terhadap volatilitas harga global.

Peersman (2022) di Eropa menggunakan
model Structural Vector Autoregressive
(SVAR) dengan instrumen eksternal seperti
gejolak  pertanian  global. Hasilnya
menunjukkan bahwa gejolak harga pangan
internasional berkontribusi 25-30% terhadap
volatilitas inflasi melalui rantai produksi dan
ekspektasi inflasi.

Saridewi (2021) di Yogyakarta
menggunakan  regresi  berganda  untuk
mengukur pengaruh harga gabah, inflasi, dan
upah terhadap nilai tukar petani. Temuannya
menunjukkan bahwa harga gabah dan inflasi
berpengaruh positif signifikan, sedangkan
upah memiliki dampak negatif.

Penelitian oleh Adam et al (2024)
mengungkap bahwa petani di Flanders,
Belgia, menghadapi dua kelompok utama
stresor yang memengaruhi kesejahteraan
mereka, yaitu  beban regulasi  dan
ketidakpastian finansial. Regulasi yang
semakin kompleks dan administrasi yang
memberatkan tidak hanya menambah beban
kerja, tetapi juga mengurangi otonomi petani
dalam pengelolaan usaha tani mereka.
Sementara itu, ketidakpastian finansial,
termasuk kekhawatiran terhadap masa depan
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usaha tani dan volatilitas harga pasar yang
menjadi  sumber stres yang signifikan.
Penelitian ini juga menemukan bahwa
persepsi petani terhadap iklim sosial-politik
yang semakin anti-pertanian memperparah
tekanan  psikologis, menciptakan rasa
keterasingan dari masyarakat luas. Dengan
demikian, kesejahteraan petani tidak dapat
dipisahkan dari dinamika harga pangan dan
struktur pasar yang dinilai tidak adil.

Adekunle et al (2020) di Nigeria
menggunakan QUAIDS dan CV untuk
menganalisis dampak harga pangan terhadap
kesejahteraan petani. Hasilnya menunjukkan
bahwa 79% rumah tangga petani yang
menjadi konsumen mengalami penurunan
kesejahteraan, sementara 21% produsen justru
mendapatkan keuntungan.

Pratomo et al (2023) di Sumatra Utara
menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif, independent t-test, dan analisis
variasi harga. Temuannya menunjukkan
bahwa kenaikan harga pangan di tingkat pasar
akhir memiliki dampak signifikan pada
inflasi, tetapi tidak pada kesejahteraan petani.

Berdasarkan kajian sebelumnya, paper ini
mengidentifikasi adanya research gap yang
signifikan.  Penelitian  ini  mengadopsi
pendekatan peramalan dinamis menggunakan
melalui model Bayesian Vector
Autoregressive  (BVAR). Model BVAR
menawarkan prediksi yang lebih akurat,
terutama untuk jangka pendek dan menengah,
serta lebih tahan terhadap berbagai kendala
dibandingkan model VAR konvensional.
Selain itu, penelitian ini tidak hanya
memproyeksikan  kondisi  kesejahteraan
petani, tingkat inflasi, dan harga pangan,
tetapi juga mengevaluasi kontribusi masing-
masing harga komoditas pangan dalam
menentukan tingkat kesejahteraan petani di
Jawa Timur.

Penelitian ini bertujuan untuk: melakukan
estimasi kondisi masa depan terkait nilai tukar
petani, harga pangan agregat, dan tingkat
inflasi; serta menganalisis respons nilai tukar
petani terhadap gejolak harga masing-masing
komoditas pangan secara spesifik.

Il. METODE PENELITIAN

A. Sumber dan Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder
untuk periode Mei 2017 hingga Desember
2023. Data harga komoditas pangan, seperti
bawang merah, telur ayam, bawang putih,
daging ayam ras, beras, daging sapi, gula
pasir, dan cabai rawit, diperoleh dari daftar
harga yang disediakan oleh Pusat Informasi
Harga Pangan Strategis Nasional (PIHPSN,
2024). Data inflasi diambil dari situs resmi
yang diterbitkan oleh Bank Indonesia,
sementara data nilai tukar petani berasal dari
laporan Badan Pusat Statistik (BPS, 2024).

Setiap variabel dinyatakan dalam satuan
persen. Berdasarkan Tabel 1 tentang statistik
deskriptif, rata-rata kenaikan tertinggi pada
harga pangan terjadi pada cabai rawit sebesar
7,54%, sedangkan rata-rata kenaikan terendah
ditemukan pada harga daging sapi sebesar
0,15%. Inflasi mencapai nilai maksimum
1,41%, dengan nilai minimum -0,29% dan
rata-rata 0,26%. Untuk nilai tukar petani, rata-
rata pertumbuhan tercatat sebesar 0,17%,
dengan nilai maksimum 2,18% dan nilai
minimum -4,26%.

Tabel 1. Gambaran Statistik Data

Variable Simbol Unit Mean Min Max Sumber
data

Beras BRS % 0.48 -13.02 12.83  PIHPS

Daging AYM % 0.79 -19.97 34344 PIHPS

Ayam

Daging SPI % 0.15 -11.03 19.39  PIHPS

Sapi

Telur TLR % 1.12 -2953 2159  PIHPS

Bawang BWM % 1.80 -3456 49.2 PIHPS

Merah

Bawang BWP % 1.27 -35.48 79.72  PIHPS

Putih

Cabe CBR % 7.54 -53.92 113.0 PIHPS

Rawit 9

Minyak MYG % 0.74 -24.67 40 PIHPS

Goreng

Gula HGL % 0.46 -16.51 2222  PIHPS

Nilai NTP % 0.17 -4.26 2.18

Tukar

Petani BPS

Inflasi INF % 0.26 -0.29 141

Harga HPA % 1.02E- -1.93 2.19

Pangan 09

Agregat

Sumber: Hasil olah statistik, 2024

Variabel harga cabai rawit mencatat rata-
rata nilai tertinggi dibandingkan variabel
lainnya, dengan kenaikan

harga pangan
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maksimum sebesar 113,09% dan penurunan
minimum sebesar -53,92%. Sebaliknya,
variabel harga daging sapi memiliki rata-rata
nilai terendah di antara variabel harga pangan
lainnya, yaitu sebesar 0,15%, dengan
kenaikan maksimum sebesar 19,39% dan
penurunan minimum sebesar -11,03%. Di sisi
lain, variabel harga beras memiliki nilai
maksimum yang lebih rendah dibandingkan
variabel harga pangan lainnya, yaitu sebesar
12,83%. Sedangkan, perubahan harga
terendah di antara semua variabel harga
pangan terdapat pada variabel harga daging
sapi, yaitu sebesar -11,03%.

Pendekatan common factor diterapkan
untuk menghitung nilai agregat melalui
analisis faktor terhadap variabel harga
pangan, seperti harga bawang merah, telur
ayam, bawang putih, daging ayam ras, beras,
daging sapi, gula pasir, dan cabai rawit.

Dalam pengujian menggunakan analisis
faktor, penting untuk menentukan nilai

residual standar, dengan menggunakan
persamaan yang relevan.
__VN(n, — fij)
ny = —F—
fij + fufj

(Persamaan 1)

Dimana dalam persamaan 1, N adalah
jumlah observasi, r;; adalah observasi dari
korelasi variabel i dan j, f;; adalah kecocokan
korelasi dari variable i dan j. Setelah itu
dilanjutkan untuk melakukan rotasi dari setiap
hasil faktor dengan melihat korelasi dari
comman factor. Korelasi common factor
setelah rotasi menjadi T T, dimana T adalah
faktor rotasi matrix dengan menggacu pada
Lyotatea = Lunrotatea (T)7". Dalam
menentukan score hasil faktor sebagai
variabel tambahan, mengacu pada Thomson
(1951) yang merumuskan bentuk rotasi secara
ortogonal dalam scoring regregresi sebagai
berkikut:

F=A""xdanF = 04" 'x
(Persamaan 2)

Pada persamaan 2 di atas, A adalah
ketidakrotasian atau rotasi secara ortogonal
dari loading matrix dan ® adalah korelasi
matrik dari variabel common factor.

B. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model Bayesian
Vector Autoregressive (BVAR), dengan
asumsi bahwa model BVAR yang digunakan
telah lolos uji diagnosistik model untuk
memastikan validitas dan keandalan model
serta model yang digunakan stabil atau
dengan kata lain model tidak mengalami
perubahan struktural yang signifikan dan
dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut
dengan  menggunakan  uji CUSUM
(Cumulative Sum Control Chart) dan
CUSUMSQ (Cumulative Sum of Squares).
Apabila hasil salah satu pengujian model tidak
dapat dipenuhi maka model yang akan
digunakan adalah model VAR konvensional.
Di samping itu, dilakukan uji lainnya seperti
uji stationeritas data dan penentuan lag
dengan analisis bayesian.

Uji stationeritas data; Pengujian ini
dilakukan untuk menguji apakah data yang
digunakan mempunyai unit root atau tidak
dengan menggunakan uji Augmented Dickey-
Fuller (Mukhlis et al, 2020). Uji unit root
merupakan pengujian yang sering digunakan
untuk menguji stasioneritas data time series.
Adapun persamaannya adalah berikut:

m
Ayy = ag +yYye-1 + z Bidye 1+ u
i=1
(Persamaan 3)

Dimana «, adalah intersep, y adalah
koefisien autoregresif, Bi adalah koefisien
autoregresif yang berdiferensiasi dengan nilai
i=2,3,.....,p, Ay;_; adalah hasil diferensiasi
data pada periode ke-t.

Model Bayesian Vector Autoregressive
(BVAR); Model BVAR vyang digunakan
dalam penelitian ini adalah model VAR
dengan order p yang ditentukan berdasarkan
analisis Bayesian. Sedangkan model VAR
yang digunakan dalam penelitian ini
mereplika dari model VAR, dimana dalam
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penelitian ini dibagi dalam dua persamaan
kelompok model yang di antaranya kelompok
model dengan harga agregat pangan dan
kelompok model harga pangan secara spsifik,
dengan kontruksi model persamaan sebagai
berikut:

Persamaan kelompok pertama dengan
harga pangan agregat sebagai acuan
forcasting:

Yt = Aiyt—1 + Azyt—2+Azyt3 + €1, €
~N(0,2)
(Persamaan 4)
Persamaan kelompok kedua dengan harga
pangan spesifik:

Ve = Arye—1 T Aoye2 t Asyia
+ - Aizye13 T € €
~ N(0,X)
(Persamaan 5)

Dimana Ai;, Az dan As menunjukkan
sebagai matrik koefiesien dari setiap variabel
endogen yang digunakan, dan y: adalah vektor
variabel, dimana A: merupakan vektor
koefisien variabel nilai tukar petani, A, adalah
vektor koefisien variabel inflasi, Az adalah
vektor koefisien dari common factor yang
merepresentasikan harga pangan secara
agregat dan Ashingga Ais dalah vektor-vektor
koefisien variabel harga-harga pangan.
sendiri adalah eror vector. Sedangkan
variabel et, dalam konteks ini et bukanlah
seklar namun sebuah vektor yang dalam
persamaan tersebut menunjukkan mengikuti
distribusi normal multivariat dengan rata-rata
nol dan matrik kovarian 2.

Adapun prior yang digunakan untuk
koefisien adalah Minnesota prior dengan
parameter sebagai berikut:

Ai ~ N(MAL'JZAL')
(Persamaan 6)

¥ ~ Inverse — Wishart(¥, v)
(Persamaan 7)

Dimana dalam persamaan 6 menunjukkan
bahwa A; merupakan sebuah vektor atau
matrik data yang mengikuti distribusi normal
multivariat dengan p,, sebagai mean dan

2,;sebagai matrik kovariat. Hal ini untuk

menangkap hubungan linear antara variabel
yang mungkin saling berkolerasi.

Sedangkan dalam persamaan 7
menunjukkan bahwa X sebagai matrik
kovarians mengikuti Inverse-Wishart dengan
Y sebagai parameter skala dan v sebagai
derajat kebebasan. Inverse-Wishart sebagai
prior untuk matrik kovarians dalam model

Bayesian, karena memiliki sifat yang
conjugate  dengan  distribusi  normal
multivariat. Sehingga memungkinkan

integrasi analitik yang lebih mudah dalam
beberapa studi kasus yang memfasilitasi
perhitungan posterior.

Uji Diagnostik: Uji diagnosistik model
untuk memastikan validitas dan keandalan
model, dengan memastikan bahwa rantai
MCMC telah konvergen ke dalam distribusi
stationer. Beberapa analisis diagnostik yang di
gunakan dalam penelitian ini mengacu pada
rantai berganda dalam penggunaan statistik
Gelmen-Rubin yang divisualisaikan dalam
visual di antaranya  Trace  plot,
Autocorrelation plot, hinstogram dan density
plot.

Checking Parameter Stability: Dalam
memeriksa stabilitas parameter model dalam
penelitian ini  menggunakan uji seperti
CUSUM (Cumulative Sum Control Chart)
dan CUSUMSQ (Cumulative Sum of Squares)
untuk memeriksa stabilitas parameter model
serta memungkinkan untuk mendeteksi
perubahan dalam parameter model seiring
waktu. Apabila parameter tidak stabil, dapat
mengidentifikasikan bahwa model tidak
cocok untuk seluruh periode data yang
digunakan dalam model BVAR.

Pemilihan lag dengan analisis Bayesian:
Model VAR konvensional dalam menentukan
panjang lag optimal dengan
mempertimbangkan nilai dari  Aikaike's
Information Criterion (AIC), Hannan-Quinn
Criterion  (HQ), Schawrz Information
Criterion (SIC), Likelihood-ratio Criteration
(LR), dan final prediksi error (FPE).
Sedangkan untuk menentukan jumlah lag
yang optimal dalam model BVAR, dilakukan
pemilihan lag berbasis Bayesian yaitu dengan
mendefinisikan model dengan berbagai lag,
dalam penelitian ini model dengan satu, dua
dan tiga lag menjadi jumlah vyang di
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pertimbangkan. Di sisi  lain, dalam
mengestimasi parameter setiap lag dilakukan
menggunakan Markov Chain Monte Carlo
(MCMC) untuk menghitung likelihood dari
setiap model berdasarkan data yang diamati.
Perhitungan probabilitas posterior model
dihitung berdasarkan estimasi Bayes seperti
berikut ini:

P 17y = D1 M) - PCM)
2P(Y | M;) - P(M;)
(Persamaan 8)

Di mana P(M;|Y) adalah probabilitas
posterior model M; P(M;|Y) adalah
likelihood dari data Y diberikan model M;,
dan P(M;) adalah prior dari model M;. Model
dengan probabilitas tertinggi dipilih sebagai
Lag yang sesuai dengan model.

Response Impulse Function (BIRF);
Impulse Response Function (IRF)
menganalisis respon suatu variable akibat
terjadinya shock pada variable yang lain
dalam persamaan terhadap seluruh nilai
variabel dalam beberapa periode selanjutnya
(Hamilton, 2020). Analisa ini dilakukan
dengan salah satu variabel prediktor diberikan
shock.

Dynamic Forecasting:Dynamic forcasting
melibatkan penggunaan distribusi posterior
dari parameter dalam memperkirakan nilai
predeksi di masa depan dari variabel endogen
yang digunakan dalam model BVAR. Dimana
hasil prediksi mencakup interval kepercayaan
dalam  memberikan gambaran tentang
ketidakpastiaan dalam peramalan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Stationer

Hasil dari uji The Augmented Dicky Fuller
(ADF) mengindikasikan bahwa seluruh
variable yang digunakan dalam penelitian ini
stasioner di tingkat level. Sebelum analisis
empiris dilakukan paper ini menggunakan uji
unit root untuk menguji stationeritas dari
seluruh variabel yang digunakan dalam model
VAR untuk mengeliminasi pengaruh dari
pembeda hukum keacakan dalam non-
stationery series (Apergis et al., 2020). Hasil
uji stasioner dapat merujuk terhadap nilai
probalitas setiap variabel di Tabel 2, dimana

data variabel
apabila p-Value < 5%.

dapat dikatakan stasioner

Tabel 2. Uji Unit Root

ADF-

Variabel Statistic 1% 5% 10% p-Value

NTP -5.539 -3.539 -2.907 -2.588 0.000***
INF -6.405 -3.539  -2.907 -2.588  0.000***
HPA -11.444  -3.539 -2.907 -2.588 0.000***
BRS -11.057  -3.539 -2.907 -2.588 0.000***
AYM -10.208 -3.539  -2.907 -2.588  0.000***
SPI -15.150  -3.539 -2.907 -2.588 0.000***
TLR -11.370 -3539  -2907 -2.588  0.000***
BWM -8.149 -3.539  -2.907 -2.588  0.000***
BWP -7.830 -3.539 -2.907 -2.588 0.000***
CBR -8.994 -3.539  -2.907 -2.588  0.000***
MYG -14.388 -3.539  -2907 -2.588  0.000***
HGL -9.287 -3.539 -2.907 -2.588 0.000***

Sumber: Hasil olah statistik, 2024

B. Hasil Pergitungan Forecasting

Pada Gambar 2 memberikan prediksi keadaan
nilai tukar petani, tingkat inflasi dan harga
pangan agregat di 10 bulan ke depan.
Pentingnya untuk memproyeksi tingkat harga
pangan dan tingkat inflasi, supaya
memungkinkan dalam mengatasi potensi
terjadinya krisis pangan dan melakukan
intervensi  kebijakan untuk meningkatkan
kesejateraan petani.

Berdasarkan Gambar 2, harga pangan
secara agregat dapat diprediksi tidak akan
mengalami kenaikan di atas 1%, namun
menunjukkan pergerakan trend yang menurun
dan cendrung stabil selama 10 bulan ke depan
di tahun 2024. Namun di sisi lain, keadaan
tersebut juga diikuti oleh penurunan tingkat
nilai tukar petani, yang artinya prediksi dalam
10 bulan ke depan, tingkat kesejahteraan
petani akan cendrung mengalami penurunan.
Sedangkan tingkat inflasi sendiri menunjukan
pergerakan yang stagnan dan stabil di bawah
angka 3% dan cendrung menurun, hal ini
dapat disimpulkan bahwa proyeksi tingkat
inflasi dalam 10 bulan ke depan masih wajar
dan tidak terdapat proyeksi trend akan
terjadinya kenaikan secara signifikan.
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Gambar 2. Ramalan Tingkat Nilai Tukar Petani, Inflasi, Harga Pangan Agregat
Sumber: Hasil olah statistik, 2024

C. Respon Nilai Tukar Petani (NTP) pada
Gejolak Harga di Setiap Komoditas
Pangan

Pada Gambar 3 menunjukkan terkait
respon nilai tukar petani pada gejolak harga di
setiap komoditas pangan. Hal ini dilakukan
untuk mengindentifikasi keadaan respon nilai
tukar petani saat terjadi gonjangan harga di
setiap harga pangan pada periode waktu 8
bulan, sehingga dapat mengetahui jenis harga
komidtas pangan apa yang memberikan
respon positif dan negatif terhadap tingkat
kesejahteraan petani di Jawa Timur. Menurut
Giller et al (2021) bahwa pertanian tidak
hanya memerlukan keberlanjutan
memperoduksi nutrisi dan pangan untuk
memenuhi kebutuhan pokok banyak orang,
tetapi  harus juga dipastikan  mata
pencahariannya telah layak untuk
meningkatkan kualitas hidup bagi para petani
sendiri.

Berdasarkan Gambar 3, respon nilai tukar
petani memiliki tingkat keberagaman dalam
merespon gejolak harga yang terjadi pada
setiap harga pangan. Meskipun di awal,
penelitian ini telah menunjukkan bahwa
gejolak harga pangan secara agregat dapat
menghasilkan respon nilai tukar petani yang
meningkat  secara  signifikan.  Namun
demikian, dengan menguji secara spesifik
respon nilai tukar petani pada gejolak di setiap
harga pangan dapat mengidentifikasi lebih
mendalam, dalam menentukan harga dan jenis
komoditas pangan yang memberikan respon
positif dan negatif secara signifikan terhadap
nilai tukar petani.

Pada saat terjadi gejolak harga cabe rawit,
respon nilai tukar petani langsung merespon
turun secara negatif di awal periode hingga
bulan ke-1 sebesar -20%, meskipun kemudian
menunjukkan trend meningkat di angka
negatif menuju ke garis keseimbangan. Baru
di akhir periode waktu atau bulan ke-8 respon
nilai tukar petani mulai merespon secara
positif. Di lain sisi, respon nilai tukar petani
pada gejolak harga bawang merah bergerak
stabil di sekitar garis keseimbangan mulai
awal periode hingga bulan ke-1 sebesar 1%,
meski di bulan ke-2 hingga bulan ke-3 sempat
sedikit merespon negatif namun di akhir
periode waktu, respon nilai tukar petani pada
gejolak harga bawa merah berada pada respon
yang positif. Sedangkan, nilai tukar petani
pada gejolak harga bawang putih di awal
periode memiliki respon yang sama dengan
gejolak harga yang terjadi pada harga cabe
rawit yaitu turun di awal periode sebesar -12%
di bulan ke-1 dan berangsur naik di bulan ke-
2 menjadi -4%, dan hanya di bulan ke-3 dan
bulan ke-7 mengalami respon positif sebesar
0,5% dan 0,08% serta di akhir bulan berada di
angka negatif.

Di sisi lain, respon nilai tukar petani pada
gejolak harga beras menunjukkan pergerakan
yang tidak stabil dari awal period hingga
bulan ke-4, respon nilai tukar petani pada
gejolak harga beras merespon negatif dengan
respon terendah terjadi di bulan ke-2 sebesar -
5% dan sempat mengalami kenaikan sedikit di
bulan ke-5 di angka positif sebesar 0,3% lalu
kembali terjadi penurunan respon hingga
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Gambat 3. Respon Nilai Tukar Petani (NTP) pada Shock Harga-Harga Pangan
Sumber: Hasil olah statistik, 2024.

akhirnya di bulan ke-8 respon nilai tukar Keadaan yang hampir sama terjadi pada saat
petani pada gejolak harga beras berada di - gejolak harga gula, dimana respon nilai tukar
0,07%. Hal ini berarti gejolak harga pangan petani di awal periode waktu hingga bulan ke-
yang terjadi pada harga beras tidak 2 merespon secara positif dengan respon
memberikan respon yang signifikan pada tertinggi sebesar 11% di bulan ke-1 dan
kesejahteran petani, sedangkan di lain sisi berangsur menurun pada bulan ke-3 hingga
komoditas beras merupakan komoditas bulan ke-5 menyentuh sedikit di angka negatif
pangan yang paling tinggi diproduksi oleh dan menunjukkan respon yang positf di akhir
petani dibandingkan komoditas pangan periode. Sedangkan respon nilai tukar petani
lainnya di Jawa Timur. Menurut W. Pratomo pada gejolak harga minyak goreng mulai dari
et al (2023) yang melakukan penelitian awal periode waktu hingga bulan ke-1
sebelumnya di Provinsi Sumatra Utara, merespon di angka 14% dan hanya sempat
menjelaskan bahwa terdapat perbedaan yang mengalami respon negatif pada bulan ke-2,
signifikan harga komoditas pertanian di bulan ke-4, bulan ke-6 dan akhir periode
tingkat petani dengan tingkat harga yang di waktu dengan respon terendah di angka -2%.
jual oleh pelaku bisnis di pasar tingkat akhir, Respon nilai tukar petani pada gejolak
sehingga kenaikan harga komoditas pangan harga telur mengalami respon negatif
yang terjadi di pasar tingkat akhir tidak sepanjang periode waktu, dimana respon
meningkatkan kesejahteraan petani. terendah nilai tukar petani terjadi pada bulan

Sedangkan, respon nilai tukar petani pada ke-1 sebesar -12% dan berangsur naik hingga
gejolak harga daging sapi memiliki respon akhir periode waktu menjadi sebesar -0,06%.
positif dalam jangka pendek, dimana di awal Respon nilai tukar petani yang bervariasi pada
periode waktu hingga bulan ke-1 respon nilai setiap gejolak harga-harga pangan di Jawa
tukar petani langsung meningkat sebesar 8% Timur menunjukan bahwa respon tertinggi
dan hanya sempat mengalami respon sedikit dari nilai tukar petani terjadi pada gejolak
menurun di angka negatif pada bulan ke-2, harga pangan minyak goreng dan gula dengan

bulan ke-4, bulan ke-6 dan bulan ke-8. respon tertinggi sebesar 14% dan 11% dengan
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respon nilai tukar petani terendah terjadai
pada gejolak harga pangan bawang putih
sebesar -20%, respon pada gejolak harga cabe
rawit sebesar -12,9%, dan respon pada gejolak
harga telur sebesar -12,3%. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Shobur et al
(2025) di Jawa Timur menjelaskan bahwa
kebijkan impor rendah terhadap produk
pangan dapat mendukung produksi domestik,
menstabilkan harga, dan meningkatkan
kesejahteraan petani.

IV. KESIMPULAN

Proyeksi nilai tukar petani dan harga
pangan secara agregat menunjukkan akan
mengalami penurunan di tengah keadaan
tingkat inflasi yang diprediksi masih cukup
stabil. Keadaan yang demikian masih sangat
rentan terhadap keadaan kesejahteraan petani,
apabila tiba-tiba terjadi kenaikan tingkat
inflasi yang sangat signifikan dalam waktu
dekat karena faktor eksternal lainnya.

Beras yang merupakan komoditas pangan
yang memiliki tingkat produksi tertinggi
dibandingkan komoditas pertanian yang lain
di Jawa Timur. Namun, saat terjadi gejolak
atau kenaikan harga beras tidak dapat
mendongkrak kenaikan pada nilai tukar petani
dan cendrung berdampak negatif terhadap
kesejaheraan petani. Namun demikian,
kenaikan nilai tukar petani pada jangka
pendek terjadi pada gejolak harga komoditas
pangan seperti daging sapi, gula, dan minyak
goreng. Di sisi lain, nilai tukar petani
cendrung menurun saat terjadi gejolak harga
pada harga komoditas cabe rawit, bawang
merah, bawang putih dan telur. Dapat
disimpulkan bahwa kesejahteraan petani di
Jawa Timur terbilang masih sangat rentan,
dan berpotensi mengalami penurunan tingkat
kesejahteraan terutama ketika terjadi kenaikan
pada tingkat inflasi.

V. SARAN/REKOMENDASI

Berdasarkan  temuan  yang  telah
diterangkan, terdapat beberapa rekomendasi
yang dapat dijadikan pertimbangan oleh para
pembuat kebijakan, terutama bagi Pemerintah
Provinsi Jawa Timur yang di antaranya;

Pertama mendorong diversifikasi produksi
dan mencitpakan agroindustri kecil di

pedesaan, hal ini dilakukan  untuk
meningkatkan  produksi pada produksi
komoditas pangan lainnya agar petani tidak
bergantung pada salah satu komoditas
pertanian. Di samping itu, dengan terciptanya
agroindustri kecil di pedesaan supaya petani
dapat meningkatkan produk pertanian yang
memiliki nilai tambah.

Kedua  pembuat  kebijakan  perlu
mempertimbangkan untuk penguatan
kebijakan harga, pengawasan harga pangan
dan subsidi pertanian seperti di antaranya
menetapkan harga maksimal yang wajar
untuk  komoditas pangan, memastikan
pemberian subsidi yang terarah untuk input
produksi komoditas pertanian atau pangan
seperti benih, pupuk, dan pakan ternak bagi
para petani serta mengoptimalkan sistem
pengawasan harga-harga barang dengan
mengoptimalkan peran Tim Pengendali
Inflasi Daerah (TPID) Provinsi Jawa Timur
dalam menjaga stabilitas harga barang dan
jasa di Jawa Timur.

Ketiga, memperkuat koordinasi kebijakan
dengan Bank Indonesia sebagai Bank Sentral,
hal ini bertujuan untuk menyesuaikan
kebijakan moneter yang dibuat, terutama
penyesuaian kebijakan tingkat suku bunga
dan kebijakan moneter lainnya untuk
mengendalikan  tingkat  inflasi  tanpa
menghambat peningkatan pertumbuhan di
sektor pertanian di Jawa Timur.

Keempat, Pemerintah Provinsi Jawa Timur
perlu untuk terus meningkatkan infrastruktur
pertanian seperti peningkatan pembangunan
pada irigasi, jalan dan fasilitas penyimpanan.
Hal ini  Dbertujuan untuk mendorong
penngkatan  produktivitas dan efisiensi
distribusi. Di samping itu, perlunya untuk
meningkatkan promosi penggunaan teknologi
pertanian  yang lebih  maju  dalam
meningkatkan hasil panen dan Kkualitas
produk.

Kelima, Pemerintah Provinsi Jawa Timur
agar mendorong Badan Usaha Pemerintah
Daerah (BUMD) vyang berperan dalam
pengelolaan pasokan dan distribusi pangan
untuk mengoptimal kebijakan contract
farming dengan petani supaya membangun
kesepakatan harga vyang layak demi
meningkatkan kesejahteraan petani dan
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melindungi petani dari kerugian akibat
gejolak harga yang tidak pasti, menjaga
ketersediaan pasokan barang kebutuhan
pokok di Jawa Timur dan meningkatkan
kemitraan strategis dalam pelaksanaan
perdagangan komoditas antar daerah.
Keenam, Pemerintah Provinsi Jawa Timur
perlu mempertimbangkan untuk menurunkan
tingkat ketergantungan pada impor pangan,
dan meningkatkan produksi pangan domestik
dalam pemenuhan kebutuhan pasokan
domestik terutama di Jawa Timur.
Rekomendasi-rekomendasi tersebut, dapat
berjalan efektif mengendalikan harga-harga
pangan dan tingkat inflasi serta melindungi
petani apabila dilakukan secara integratif,
diharapkan langkah dalam menstabilkan
harga-harga pangan tidak hanya melindungi
sisi konsumen, namun dapat juga mendorong
peningkatan kesejahteraan para petani dalam
rangka menjaga keberlangsungan
produktivitas  pertanian dan  menjaga
ketahanan pangan di Provinsi Jawa Timur.
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